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Abstrak
Seminar ini membahas tentang pentingnya Menumbuhkan Kreativitas Anak SD melalui Pembelajaran
Berbasis Proyek™: Seminar ini membahas tentang bagaimana mengintegrasikan proyek-proyek kreatif dalam
kurikulum SD untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan anak.

Kata Kunci : Mengajar, Kreativitas, Siswa-Siswi

. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan
kemampuan anak. Sekolah Dasar (SD) sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran
vital dalam mengembangkan potensi anak-anak. Namun, tantangan dalam mengajar di SD
seringkali kompleks, mulai dari memahami kebutuhan belajar anak yang beragam hingga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Guru SD dituntut untuk tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
membimbing dan memfasilitasi perkembangan anak secara holistik. Oleh karena itu, penelitian
tentang strategi pembelajaran efektif, pengembangan kurikulum, dan pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan SD menjadi sangat relevan.
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Jurnal ini bertujuan untuk menyajikan hasil penelitian dan kajian tentang praktik

mengajar di SD, dengan harapan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas

pendidikan dasar dan memberikan inspirasi bagi para pendidik dalam menjalankan tugasnya.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah metode edukasi dan

pelatihan yang dirancang secara terstruktur dan sistematis untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Berikut uraian lebih detail mengenai metode yang diterapkan:

Tahap Persiapan

Rapat Koordinasi Tim KKN Posko 1 Desa Mario melakukan rapat koordinasi dengan
panitia dan pihak terkait untuk membahas teknis seminar, pembagian tugas, pembuatan
proposal kegiatan, dan jadwal pelaksanaan.

Sosialisasi Program Sosialisasi program dilakukan kepada kelompok tani, peternak, dan
instansi terkait untuk mendapatkan dukungan dan partisipasi aktif dalam seminar
edukasi pupuk organik dan pencegahan limbah peternakan. Sosialisasi ini dilakukan
dengan cara penyampaian informasi secara langsung dan melalui media komunikasi

yang mudah diakses oleh masyarakat.

Tahap Pelaksanaan
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Metode Pembelajaran Aktif: Metode ini melibatkan anak secara langsung dalam proses
pembelajaran, seperti diskusi, proyek, dan eksperimen.

Pembelajaran Berbasis Teknologi: Menggunakan teknologi seperti aplikasi, game, dan
video untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif.

Metode Pembelajaran Kooperatif: Anak-anak bekerja sama dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran, mempromosikan keterampilan sosial dan kerja sama.
Pembelajaran Berbasis Cerita: Menggunakan cerita untuk mengajarkan konsep-konsep
akademis dan nilai-nilai moral, membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah
diingat.

Pembelajaran Berbasis Permainan: Menggunakan permainan edukatif untuk
mengajarkan konsep-konsep akademis dan keterampilan motorik.

Metode Pembelajaran Inkuiri: Anak-anak didorong untuk mengeksplorasi dan
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang mereka miliki, mempromosikan

keterampilan berpikir kritis.
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e Pembelajaran Berbasis Seni: Menggunakan seni untuk mengajarkan konsep-konsep

akademis dan mempromosikan kreativitas anak.

Tahap Monitoring dan Evaluasi
e Monitoring Berkala Tim KKN melakukan monitoring secara berkala untuk mengamati
perkembangan tanaman yang diaplikasikan dengan pupuk organik, mulai dari
pertumbuhan daun hingga hasil panen.
e Evaluasi Rutin: Tim KKN melakukan evaluasi rutin untuk mengidentifikasi kendala
yang muncul serta mencari solusi yang tepat dalam penerapan program mengajar. Hasil
evaluasi ini akan menjadi dasar dalam menyempurnakan metode pemupukan agar lebih

efektif dan memberikan hasil yang optimal bagi siswa dan siswi di SD Kulo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Seminar Programa kerja mengajar anak SD di Desa Peningkatan Kemampuan
Akademik: Anak-anak SD yang mengikuti program mengajar menunjukkan peningkatan
kemampuan akademik yang signifikan, terutama dalam mata pelajaran matematika dan bahasa
Indonesia. Peningkatan Kreativitas: Program mengajar yang menggunakan metode
pembelajaran berbasis proyek dan seni berhasil meningkatkan kreativitas anak-anak SD.
Peningkatan Keterampilan Sosial: Anak-anak SD yang mengikuti program mengajar
menunjukkan peningkatan keterampilan sosial, seperti kerja sama dan komunikasi.
Efektivitas Metode Pembelajaran: Metode pembelajaran yang digunakan dalam
program mengajar, seperti pembelajaran berbasis proyek dan seni, efektif dalam meningkatkan
kemampuan akademik dan kreativitas anak-anak SD. Peran Guru: Guru memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memfasilitasi
perkembangan anak-anak SD. Keterlibatan Orang Tua: Keterlibatan orang tua dalam program
mengajar dapat meningkatkan efektivitas program dan membantu anak-anak SD dalam
mencapai tujuan pembelajaran.
Selain itu, seminar ini juga telah mendorong terciptanya kolaborasi yang lebih erat
antara para pengajar, siswa-siswi, dan aparat desa. Mereka saling bertukar informasi dan
pengalaman, sehingga dapat saling mendukung dalam menerapkan praktik mengajar yag

modern sesuai engan kurikulum.
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Gambar 1. Kegiatan observasi proker mengajar di SD Kulo

Gambar 3. Kegiatan seminar Program Mengajar di sekolah
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4. KESIMPULAN

Program mengajar anak SD yang menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek,
seni, dan teknologi dapat meningkatkan kemampuan akademik, kreativitas, dan keterampilan
sosial anak-anak SD. Oleh karena itu, program ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD.

Setelah mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Kulo, kami mengalami
berbagai kegiatan yang memberikan pengalaman dan pengetahuan terkait dunia kerja. Pada
dasarnya, terdapat perbedaan signifikan antara pembelajaran teori dan praktik.

Pengetahuan dan pengalaman baru yang diperoleh mahasiswa selama KKN dapat
meningkatkan keterampilan mereka di bidang masing-masing sesuai dengan kegiatan yang
dilakukan di tempat KKN.

Selama KKN di Desa Kulo, kami melaksanakan berbagai program kerja, salah satunya
adalah seminar Program Kerja Mengajar anak Sd Selain itu, kami juga aktif dalam berbagai
kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat serta meningkatkan kesadaran

akan pentingnya pendidikan secara berkelanjutan.
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